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ABSTRACT: 
This research aims to know the errors of students in solving the question of the story the 
subject of composition of functions. This research is a descriptive qualitative research 
qualifies. The subject of this research is the grade XI SMK Bakti Purwokerto. Based on the 
results of the analysis of the answers to questions given to students, other forms of errors 
committed students is an error stating the problem, determine what the error was asked from a 
problem, understand the error information of a problem, and not careful in counting. 
Keyword: error analysis, a matter story, composition of functions 
PENDAHULUAN 
Selama ini pandangan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat menakutkan 
masih belum berubah. Hal ini karena siswa banyak mengalami kesulitan untuk mempelajari 
matematika yang objek kajiannya abstrak. Untari (2013) menyatakan bahwa, kesulitan dalam 
belajar matematika memiliki beberapa karakteristik diantaranya, kesulitan membedakan 
angka dan simbol, ketidakmampuan mengingat konsep atau dalil-dalil dalam matematika, 
ketidakmampuan berfikir abstrak dan lemah dalam mendiskripsikan apa yang diketahui. 
Rodrigues (2012) menyatakan kesulitan – kesulitan yang dialami siswa dalam proses 
pemecahan masalah sumber utamanya adalah mengubah kata-kata tertulis dalam operasi 
matematika dan simbolisasinya. Kesulitan pemecahan masalah aljabar menjadi lebih sulit bagi 
siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalahnya apabila dikaitkan dengan soal cerita. 
Sementara itu Newman (1977), menyatakan bahwa sebagian besar siswa gagal matematika 
karena mereka tidak dapat membaca atau memahami kata-kata dari tugas yang harus mereka 
selesaikan. 
Wijaya (2013), menyatakan bahwa letak kesalahan didefinisikan sebagai bagian dari 
penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan. Adapun letak kesalahannya yaitu : 1) 
Kesalahan memahami soal, 2) Kesalahan membuat rencana, 3) Kesalahan dalam 
melaksanakan atau menyelesaikan model matematika, 4) Kesalahan menulis atau menyatakan 
jawaban akhir soal. Sementara itu Manibuy (2014), menyatakan bahwa jenis kesalahan 
merupakan kesalahan yang berkaitan dengan objek matematika yaitu konsep, operasi, dan 
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prinsip, sedangkan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa mengacu pada penyebab 
kesulitan siswa dalam belajar matematika. Penyebab kesulitan siswa belajar matematika dapat 
dilihat dari faktor kognitif dan faktor nonkognitif.  
Di lain pihak, cara guru dalam menangani kesalahan siswa juga berpengaruh dalam mengatasi 
kesalahan yang dilakukan siswa. Cara guru dalam menangani kesalahan siswa dapat 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan kepercayaan guru dalam mengajarkan matematika 
(Bray,2011). 
Dalam matematika soal cerita banyak terdapat dalam aspek penyelesaian masalah dan dalam 
menyelesaikannya siswa harus mampu memahami maksud dan permasalahan yang akan 
diselesaikan, dapat menyusun model matematikanya serta mampu mengaitkan permasalahan 
tersebut dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari sehingga dapat menyelesaikan 
dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki. Umam (2014), meyatakan bahwa 
dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita, tidak hanya dibutuhkan 
kemampuan dalam menghitung atau kalkulasi, tapi juga dibutuhkan daya nalar. Sehingga 
siswa dapat mengetahui apa yang dimaksud soal tersebut, apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Menurut Polya (1957) ada 4 langkah penyelesaian masalah, yaitu : 1) Memahami masalah, 2) 
Menentukan rencana strategi penyelesaian masalah, 3) Menyelesaikan strategi penyelesaian 
masalah, dan 4) Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Kenyataannya yang ada di 
SMK Bakti Purwokerto, siswa mengeluh karena sering mengalami kesalahan dalam 
mengerjakan soal matematika. Berdasarkan pengalaman mengajar komposisi fungsi selama 
magang 3, siswa sering sekali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal yang 
terkait dengan soal cerita. Terungkap bahwa ketika siswa dihadapkan dengan soal cerita siswa 
mengalami beberapa kesulitan seperti 1) Menyatakan suatu masalah, 2) Membuat sketsa 
gambar/lainnya, 3) Menentukan apa yang ditanya, 4) Memahami informasi yang ada, 5) 
Membuat pemisalan, 6) Membuat model matematika, 7) Tidak cermat dalam menghitung, 8) 
Kesalahan dalam menulis angka.  
Berdasarkan data PISA tahun 2009, Hasna (2015), diperoleh hasil bahwa hampir setengah 
siswa Indonesia (43,5%) tidak mampu menyelesaikan soal PISA paling sederhana. Sekitar 
sepertiga siswa Indonesia yaitu (33,1%) hanya bisa mengerjakan soal dari soal kontekstual 
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yang diberikan secara eksplisit serta semua data yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal 
diberikan secara tepat. Hanya 0,1% siswa Indonesia mampu mengembangkan dan 
mengerjakan pemodelan matematika yang menuntut keterampilan berpikir dan penalaran. 
Berdasarkan pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 
mengindentifikasi dan memahami peran matematika dalam kehidupan nyata masih sangat 
rendah. Dewiyani (2008), masalah dalam matematika adalah pertanyaan atau soal yang harus 
dijawab atau direspon. Farida (2015) menyatakan bahwa masalah adalah suatu pertanyaan 
dimana pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi individu dan untuk menjawabnya 
diperlukan prosedur yang tidak biasa dilakukannya sehingga memerlukan penalaran berpikir 
yang lebih mendalam dari apa ynag telah diketahuinya.  
Banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk 
sejauh mana penguasaan siswa terhadap suatu materi. Kesalahan yang dilakukan siswa harus 
segera mendapat pemecahan masalah yang tuntas. Pemecahan ini dapat diketahui dengan cara 
mengetahui jenis kesalahan yang dialami siswa dan mengetahui faktor penyebab kesalahan 
yang dilakukan siswa. Selanjutnya diupayakan alternatif pemecahannya, sehingga kesalahan 
yang sama tidak akan terulang lagi di kemudian hari. 
Pokok bahasan Komposisi fungsi adalah salah satu materi pada mata pelajaran matematika 
yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas kelas XI, dimana pada materi komposisi fungsi ini 
siswa diharapkan dapat menemukan rumus komposisi fungsi berdasarkan soal cerita yang 
dikaitkan dalam kehidupan nyata. Siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal komposisi fungsi yang berkaitan dengan kehidupan nyata karena soal tersebut merupakan 
soal cerita.  
Kesalahan – kesalahan itu mungkin terjadi karena siswa kurang memahami konsep dasar yang 
harus dikuasai, kurang pahamnya siswa pada materi komposisi fungsi, serta dapat pula 
disebabkan metode mengajar atau penguasaan materi dari guru itu sendiri. Pada makalah ini 
akan diungkapkan kesalahan – kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok 
bahasan komposisi fungsi serta akan diungkapkan upaya alternatif pemecahannya, sehingga 
kesalahan yang sama tidak akan terulang lagi di kemudian hari. 
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Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita komposisi fungsi. 
Data penelitian ini berupa jawaban tertulis yang diperoleh dari tes tertulis. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas XI SMK Bakti Purwokerto yang terdiri dari 2 siswa yang mampu 
memberikan informasi terkait dengan kesalahan dalam penyelesaian masalah matematika. 
Instrumen tes berupa tes tertulis yang memuat dua butir soal. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini yaitu sebgai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Soal Nomor 1 
Deskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
Tidak (kesalahan) menyatakan suatu masalah  1,2 
Tidak (kesalahan) menentukan apa yang ditanya dari suatu 
permasalahan 
1,2 
Tidak (kesalahan) memahami informasi yang ada dari suatu 
permasalahan  
1,2 
 
Tabel 2. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Soal Nomor 2 
Deskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
Tidak (kesalahan) menyatakan suatu masalah 1,2 
Tidak (kesalahan) menentukan apa yang ditanya dari suatu 
permasalahan 
1,2 
Tidak cermat  (kesalahan) dalam menghitung  1,2 
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1. Jawaban tertulis subyek 1  
a. Jawaban tertulis soal nomor 1 
 
Gambar 1. Jawaban Subyek 1 nomor 1 
Kesalahan yang dilakukan oleh subyek 1 adalah 1) subyek 1 tidak menyatakan suatu masalah 
dengan tidak menuliskan apa saja yang diketahui dari permasalahan tersebut. 2) subyek 1 
tidak menentukan apa yang ditanya dari permasalahan tersebut. 3) subyek 1 tidak memahami 
informasi dari permasalahan yang ada. Pada poin a subyek 1 tidak memahami apa yang harus 
dicari, subyek 1 hanya mencari g(50) saja, seharusnya subyek 1 mencari (  ∘  )(50). Untuk 
poin b subyek 1 juga tidak memahami apa yang seharusnya dicari, subyek 1 seharusnya 
mencari x untuk mesin I sehingga f(x)=0,7x + 10 = 110 bukan mencari f(x) dengan x = 110, 
pada poin b subyek 1 juga mencari g(110) bukan mencari g(x) dengan x = f(x). 
b. Jawaban tertulis untuk soal nomor 2 
 
Gambar 2. Jawaban Subyek 1 nomor 2 
Kesalahan yang dilakukan oleh subyek 1 adalah 1) subyek 1 tidak menyatakan suatu masalah 
dengan tidak menuliskan apa saja yang diketahui dari permasalahan tersebut. 2) subyek 1 
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tidak menentukan apa yang ditanya dari permasalahan tersebut. 3) subyek 1 sudah memahami 
informasi dari permasalahan yang ada, tetapi subyek 1 tidak cermat dalam menghitung. 
2. Jawaban Tertulis Subyek 2 
a. Jawaban tertulis untuk soal nomor 1 
 
Gambar 3. Jawaban Subyek 2 nomor 1 
Kesalahan yang dilakukan oleh subyek 2 adalah 1) subyek 2 tidak menyatakan suatu masalah 
dengan tidak menuliskan apa saja yang diketahui dari permasalahan tersebut. 2) subyek 2 
tidak menentukan apa yang ditanya dari permasalahan tersebut. 3) subyek 2 tidak memahami 
informasi yang ada dari permasalahan yang ada. Pada poin a subyek 2 mencari f(50) padahal 
itu tidak perlu dicari, kemudian subyek 2 salah mencari komposisi fungsi yang dimaksud dari 
pertanyaan pada poin a, subyek 2 seharusnya mencari (  ∘  )(50) bukan (  ∘  )(50). Untuk 
poin b subyek 2 juga tidak memahami apa yang harus dicari, subyek 2 seharusnya mencari x 
untuk mesin I sehingga f(x)=0,7x + 10 = 110 bukan mencari f(x) dengan x = 110, pada poin b 
subyek 2 juga mencari g(110) bukan mencari g(x) dengan x = f(x). 
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b. Jawaban tertulis untuk soal nomor 2 
 
Gambar 4. Jawaban Subyek 2 nomor 2 
Kesalahan yang dilakukan oleh subyek 2 adalah 1) subyek 2 tidak menyatakan suatu masalah 
dengan tidak menuliskan apa saja yang diketahui dari permasalahan tersebut. 2) subyek 2 
tidak menentukan apa yang ditanya dari permasalahan tersebut. 3) subyek 2 sudah memahami 
informasi dari permasalahan yang ada, tetapi subyek 1 tidak cermat dalam menghitung. 
Subyek 2 seharusnya juga tidak perlu mencari hasil produksi tahap I f(200) dan hasil produksi 
tahap 2 g(200) langsung kepada permasalahan yang ditanyakan yang berarti di dapat 
komposisi fungsi (  ∘  )(200). 
Kesalahan – kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita komposisi fungsi  adalah : 
1. Siswa melakukan kesalahan menyatakan suatu masalah. Subyek 1 dan 2 melakukan 
kesalahan yang sama. Apabila subyek 1 dan 2 dapat menyatakan suatu masalah dari 
permasalahan tersebut pasti subyek 1 dan subyek 2 dapat memahami masalah yang 
ada pada permasalahan tersebut. 
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2. Siswa melakukan kesalahan tidak menentukan apa yang ditanya dari permasalahan 
tersebut. Subyek 1 dan 2 melakukan kesalahan yang sama. Apabila siswa dapat 
menentukan apa yang ditanya pasti siswa akan lebih mudah memahami permasalahan 
apa yang sebenarnya ditanyakan dan harus dicari pada soal tersebut. 
3. Siswa melakukan kesalahan informasi, siswa tidak memahami informasi yang ada dari 
permasalahan tersebut. Karena siswa tidak memahami informasi yang ada dari 
permasalahan tersebut dan siswa tidak memahami apa yang ditanyakan pada 
permasalahan tersebut subyek 1 hanya mencari g(50) saja, seharusnya subyek 1 
mencari (  ∘  )(50) pada poin a. Sementara pada  poin b subyek 1 juga tidak 
memahami apa yang seharusnya dicari, subyek 1 seharusnya mencari x untuk mesin I 
sehingga f(x)=0,7x + 10 = 110 bukan mencari f(x) dengan x = 110, pada poin b 
subyek 1 juga mencari g(110) bukan mencari g(x) dengan x = f(x). Sedangkan subyek 
2 seharusnya mencari (  ∘  )(50) bukan (  ∘  )(50) pada poin a. Sementara pada 
poin b subyek 2 juga tidak memahami apa yang harus dicari, subyek 2 seharusnya 
mencari x untuk mesin I sehingga f(x)=0,7x + 10 = 110 bukan mencari f(x) dengan x 
= 110, pada poin b subyek 2 juga mencari g(110) bukan mencari g(x) dengan x = f(x). 
4. Siswa melakukan kesalahan dalam menghitung. Dari analisis pada soal nomor 2 untuk 
subyek 1 dan 2 masih sama-sama tidak memahami apabila suatu fungsi di 
substitusikan ke dalam x yang kuadrat. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Siswa tidak menyatakan suatu masalah yaitu dengan tidak menuliskan apa yang 
diketahui.  
2. Siswa tidak menentukan apa sebenarnya yang ditanyakan dan harus diselesaikan pada 
permasalahan tersebut. Sehingga salah dalam menentukan rumus komposisi fungsi yang 
harus digunakan. 
3. Siswa kurang memahami informasi apa yang ada pada permasalahan tersebut. 
4. Siswa kurang cermat dalam menghitung serta kurang paham konsep perhitungan suatu 
fungsi di substitusikan ke dalam x yang kuadrat. 
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